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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sepeda motor merupakan salah satu alat trasportasi yang digunakan sebagai 

sarana pembantu aktivitas manusia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

pada tahun 2013, sebagian besar kendaraan bermotor yang digunakan di Indonesia 

adalah sepeda motor (Badan Pusat Statistik, 2013). 

 

Gambar 1.1 Tabel Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis 

Tahun 1987-2013 (Badan Pusat Statistik, 2013) 
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Berdasarkan data sepeda motor terlaris di Indonesia dari AISI tahun 2013, di 

posisi teratas adalah Honda Beat. Berdasarkan data ini, Honda Beat dipilih untuk 

menjadi studi kasus untuk rancang bangun pendeteksi kerusakan pada sepeda 

motor di Indonesia (Kompas, 2013). 

 

Gambar 1.2 Tabel Sepeda Motor Terlaris di Indonesia 

 (Kompas, 2013) 

Kerusakan sepeda motor dapat terjadi pada saat yang tidak diduga. Hal ini 

berdampak pada terhambatnya rutinitas seseorang seperti tidak bisa meneruskan 

perjalanan, atau bagi orang banyak seperti kemacetan yang disebabkan kendaraan 

mogok di jalan. Beberapa kerusakan sepeda motor dapat diperbaiki sendiri oleh 

pengendara menggunakan alat-alat reparasi standar yang dibawa di sepeda motor. 

Proses perbaikan sepeda motor secara cepat dapat dilakukan dengan pendeteksian 

kerusakan secara cepat dan akurat. Salah satu cara pendeteksian kerusakan adalah 

penggunaan sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan terserbut. 

Pendeteksian kerusakan sepeda motor dalam bentuk aplikasi mobile 

berbasis android diperkirakan dapat digunakan oleh mayoritas pengendara sepeda 
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motor. Pertumbuhan penggunaan smartphone di pasar sebagian besar disebabkan 

oleh masuknya smartphone low-end dari China dengan kisaran harga Rp 175.000. 

Dipercaya bahwa pada akhir tahun pengguna smartphone akan mencapai 30 

persen dari total pengguna telekomunikasi, dimana 90 persen dari smartphone 

tersebut menggunakan sistem operasi Android (Tekno Kompas, 2013). 

 Sistem pakar pendeteksi kerusakan sepeda motor dapat digunakan sebagai 

panduan untuk memperbaiki sepeda motor sendiri dan sarana pembelajaran bagi 

orang-orang yang sedang belajar memperbaiki sepeda motor, misalnya peserta 

kursus reparasi sepeda motor. 

Untuk menentukan hasil diagnosa berupa bagian yang rusak pada bagian 

Honda Beat, digunakan metode dempster-shafer  karena metode ini memberikan 

nilai kepercayaan untuk setiap bagian yang berhubungan dengan topik. Hal ini 

cocok digunakan karena kerusakan yang terjadi pada sepeda motor dapat lebih 

dari satu pada waktu yang bersamaan. Selain itu jika hasil diagnosa dengan nilai 

kepercayaan tertinggi kurang sesuai, pengguna dapat melihat bagian lain yang 

memiliki nilai kepercayaan di bawahnya. 

Penelitian serupa telah dilakukan dalam (Kusuma dan Kuswinardi, 2015). 

Pada penelitian tersebut, metode dempster-shafer juga digunakan untuk diagnosa 

kerusakan sepeda motor matic injeksi. Perbedaan dengan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya antara lain, penelitian sebelumnya berbasis web, membahas 

empat belas gejala untuk  enam bagian pada sepeda motor matic injeksi secara 

umum, hasil yang ditampilkan hanya satu yaitu yang memiliki tingkat 

kepercayaan tertinggi. Sedangkan penelitian ini berbasis Android, membahas tiga 

puluh dua gejala untuk lebih dari empat puluh bagian yang rusak pada sepeda 
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motor Honda Beat, hasil diagnosa menampilkan semua bagian terkait dengan nilai 

kepercayaan masing-masing. Selain itu, penelitian ini memiliki fitur glosarium 

untuk istilah sepeda motor yang digunakan beserta gambar bagian tersebut, 

diagnosa berdasarkan pertanyaan, topik diagnosa dibagi menjadi kategori sesuai 

pengetahuan pengguna terhadap istilah sepeda motor, konfigurasi untuk 

menampilkan hasil perhitungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian yang 

diajukan adalah bagaimana merancang dan membangun sistem pakar 

pendeteksian kerusakan pada Honda Beat berbasis Android menggunakan metode 

dempster-shafer? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, batasan-batasan yang terdapat dalam 

penelitian: 

a. Sepeda motor yang menjadi objek pedeteksian kerusakan adalah sepeda motor 

Honda Beat; 

b. Informasi kerusakan sepeda motor Honda Beat diperoleh dari teknisi reparasi 

sepeda motor, dan buku manual reparasi resmi dari dealer sepeda motor 

tersebut. Tidak semua contoh kerusakan yang akan digunakan pada 

perancangan dan pembangunan sistem pakar ini karena pakar kurang yakin 

dapat memberikan tingkat kepercayaan dan penjelasan pada beberapa 

kerusakan.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah rancang bangun 

sistem pakar pendeteksi kerusakan sepeda motor Honda Beat dengan metode 

Dempster-Shafer berbasis Android. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, berikut manfaat penelitian: 

a. Sistem pakar pendeteksi kerusakan sepeda motor dapat digunakan sebagai 

bantuan untuk perbaikan sepeda motor bagi pengendara pengguna smartphone 

berbasis Android. Pedeteksian yang cepat dan akurat akan mempercepat 

proses perbaikan; 

b. Sistem pakar pendeteksi kerusakan sepeda motor dapat digunakan sebagai 

sarana belajar bagi pengguna smartphone berbasis Android yang ingin belajar 

teknik perbaikan sepeda motor, misalnya oleh calon teknisi; 

c. Dapat dijadikan referensi untuk pengembangan sistem pakar pendeteksi 

kerusakan untuk jenis sepeda motor lain. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyajian skripsi ini adalah 

sebagai berikut. 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II    LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori-teori yang digunakan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

BAB III    METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 

Bab ini berisikan metode penelitian yang digunakan dan rancangan dari 

aplikasi yang dihasilkan. 

BAB IV    IMPLEMENTASI DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan implementasi sistem dan data hasil penelitian. 

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan simpulan dari hasil penelitian berdasarkan tujuan yang 

ada, dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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